
 

 

 

 

 

BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Pertimbangan hakim dalam putusan Nomor: 25/Pid.Sus- 

Anak/2018/PN.Smn belum mewujudkan nilai – nilai keadilan restoratif. 

Sekalipun pemeriksaan perkara di pengadilan selalu berujung pada putusan hakim 

akan tetapi setiap putusan berkaitan dengan pemeriksaan perkara anak seharusnya 

mewujudkan nilai – nilai keadilan restoratif yaitu aspek pemulihan bagi korban 

dan juga pelaku. 

Semestinya didalam proses pidana anak hakim mengupayakan upaya 

untuk memberikan ganti kerugian bagi korban yang dilakukan oleh pelaku. 

Seharusnya dalam putusan Nomor: 25/Pid.Sus-Anak/2018/PN.Smn majelis 

hakim memfasilitasi untuk pemulihan ganti kerugian dari pelaku kepada korban. 

Jika demikian putusan pemidanaan tidak harus dilakukan dan bisa dilakukan 

pemidanaan percobaan, mengingat bahwa tindak pidana yang dilakukan oleh anak 

pelaku satu dan anak pelaku dua tidak begitu berat. Sehingga anak pelaku tidak 

mengalami kerugian berupa 

B. Saran 

 

Bagi hakim anak diharapkan didalam penjatuhan putusan mapun proses 

pemeriksaan perkara anak semestinya mempertimbangkan nilai - nilai keadilan 

restirativ yakni berupa upaya pemulihan bagi para korban, sekalipun proses 

diversi telah gagal, namun nilai dari keadilan restoratif . 
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